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Liberalisas politik yang melanda Indonesiadi erareformasi ternyata berdampak pula terhadap eksistensi
kekuatan politik 1slam, yakni dengan hadirnya sejumlah besar partai politik Islam. Dari fenomenaini ada
dua pertanyaan elementer yang mengemuka. Pertama, faktor-faktor apa sajakah yang melatarbel akangi
kemunculan partai politik Islam di erareformasi ini”? Kedua, bagaimana aksi partai politik Islam itu dalam
menghadapi pemilu 1999 dan Sidang Umum MPR 19997

Domestikasi 1slam di dua rezim terdahulu melatarbelakangi lahirnya kehendak kolektif untuk memperkuat
posisi politik Islam di erareformasi ini. Ketika kehidupan politik terbuka, kaum muslimin berkesempatan
berpartisipasi di dalam sistem yang baru itu. Konteks semacam ini tidak bisa hadir jika eksistensi Soeharto
sebagai lambang otoritarianisme Orde Baru masih bercokol. Di sisi lain, liberalisasi politik itu juga
membuat kekuatan politik slam melakukan perubahan strategi perjuangan, dari "l1slam kultural” menjadi
"Islam struktural .”

Namun bukan berarti kehadiran partai politik Islam itu sepi polemik, terutama dilihat dari tiga hal berikut:
kebangkitan kembali politik aliran, perlu tidaknya kehadiran partai politik 1slam, sertajumlah partai politik
Islam yang tepat bagi wadah aspirasi politik kalangan Islam. Di tengah-tengah polemik itulah, partai-partai
politik 1slam menghadapi pemilu 1999 yang secara kualitatif berbeda dengan pemilu-pemilu Orde Baru.
Hasilnya, kekuatan politik non Islam berhasil memporakporandakan mitos mayoritas angka.

Kekalahan elektoral kekuatan politik Islam itu tentu menghentak kesadaran kolektif para aktivis partai
politik 1slam. Hanya saja mereka diuntungkan dengan sistem politik Indonesia yang tidak menempatkan
pemilu sebagal penentu segala-galanya. Terlebih lagi jika perolehan suara PDI Perjuangan selaku pemenang
pemilu 1999 tidak mencukupi untuk meraih posisi mayoritas mutlak di parlemen (single majority) atau
sekalipun dengan simple majority. PDI Perjuangan yang memperoleh 153 kursi di DPR dan Partai Golkar
120 kursi, ternyata lebih kecil dari perolehan total kursi yang diraup partai-partai 1slam, yakni 172 kursi.
Dalam menghadapi pertarungan politik di SU MPR, muncul inisiatif untuk mengkonsolidasikan kekuatan
politik 1slam dalam sebuah barisan politik, yang dikenal dengan nama Poros Tengah. Sebelum ide di atas
mengemuka, benih-benih penyatuan kekuatan politik |slam sebenarnya telah muncul. Pertama, pembentukan
Forum Silaturahmi Partai-partai Politik Islam pada pra pemilu 1999. Kedua, Stembus Accord delapan partai
politik 1slam setelah pemilu 1999. Hasilnya, Poros Tengah yang bertumpu pada kekuatan lobi ternyata
tampil mengesankan dengan merebut sejumlah posisi strategis.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=71541&lokasi=lokal

